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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan minus one sebagai upaya untuk menggantikan band dalam
mendukung pembelajaran band yang terhambat selama masa pandemi. Ketetapan pemerintah yang melarang
kegiatan dengan mengumpulkan banyak orang membuat pembelajaran band tidak dapat diadakan karena
dikhawatirkan akan menyebabkan penyebaran virus covid-19. Media audio minus one dapat menghadirkan
suasana seperti bermain dalam sebuah band, meskipun hanya berupa audio saja. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memperoleh data mengenai fenomena yang
terjadi dilapangan untuk mendapatkan data yang detail dan mendalam. Penelitian ini dilakukan di Sekolah
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PENDAHULUAN

Pandemi covid-19

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan

membuat

manusia saat ini. Salah satunya dalam sistem
pendidikan. covid-19
mengharuskan  pembelajaran  dilakukan
secara daring (dalam jaringan atau biasa
disebut pembelajaran online). Kondisi ini

Pandemi

membuat pengajar atau guru harus
melakukan inovasi dan adaptasi dalam
pemanfaatan teknologi untuk mendukung
proses pembelajaran (Herliandry et al,
2020). Hal ini berpengaruh terhadap semua
proses pembelajaran, baik pembelajaran
formal dan pembelajaran non-formal. Salah
satu lembaga pembelajaran non-for
adalah Sekolah Musik s
Yogyakarta. Sekolah Must
Yogyakarta pada lapora
dengan nama SMI Yogyal{

Semenjak pandemi
pembelajaran di SMI
terganggu bahkan se
untuk sementara pady

bisa berlatih meskipun dari rumah mela
zoom meeting. Seiring berjalannya waktu,
diimbangi dengan menurunnya angka
penyebaran covid-19 di Yogyakarta, pada
bulan Agustus 2020 SMI Yogyakarta
kembali membuka kegiatan pembelajaran
secara luring (luar jaringan atau yang biasa
disebut pembelajaran offline) dengan
protokol kesehatan yang ketat sesuai aturan
pemerintah. Awalnya, proses pembelajaran
kurang berjalan baik karena orang tua belum
mengijinkan anaknya berlatih langsung atau
secara tatap muka dengan guru. Tetapi pada
awal bulan Januari tahun 2021 perlahan
orang tua kembali mengijinkan anaknya

untuk berlatih secara tatap muka sehingga
perlahan proses pembelajaran di SMI
Yogyakarta bisa kembali normal.

Sampai bulan November 2021, proses
pembelajaran di SMI Yogyakarta sudah
kembali normal dengan tetap memerhatikan
protokol kesehatan yang ada. Namun untuk
sementara ini, program group class masih
ditiadakan karena dalam kelas ini akan
mengumpulkan beberapa siswa yang
tentunya akan menyebabkan kerumunan
yang akan beresiko menyebarkan virus
covid-19. Group class merupakan salah satu
program SMI Yogyakarta dimana siswa
akan dilatih untuk bermain bersama atau

ang berbeda. Siswa diberikan

rkolaborasi dengan siswa dari kelas

anak dilatih untuk
strumen  yang lain dalam
Han  diajarkan  untuk
gfPpuah  harmoni dalam

gfena program group class
2ot saat ini, siswa kehilangan
Wadab 2 kesempatan untuk belajar
be W sik secara berkelompok. Roberto
urniawan Potela atau yang biasa disapa
Mr. Etok adalah guru piano di SMI
Yogyakarta memanfaatkan media audio
berupa  minus one  dalam  proses
pembelajaran private class instrumen piano
di kelasnya. Minus one diharapkan dapat
membuat siswa merasakan sedang bermain
musik secara bersama-sama dengan
instrumen lainnya meskipun hanya
berbentuk audio. Minus one adalah sebuah
lagu dimana satu frack instrumen atau vokal
dihilangkan dengan tujuan untuk melatih
memainkan instrumen atau kemampuan

menyanyi, atau menyajikan lagu-lagu yang
merupakan sebuah karya musik untuk



dinyanyikan dan dimainkan dengan pola
dan bentuk tertentu (Banoe, 2003).

Pada observasi awal yang dilakukan
peneliti, minus one dapat mengatasi
hambatan yang terjadi dalam pembelajaran
band selama masa pandemi sehingga
pembelajaran dapat tetap berlangsung
dengan baik. Penelitian ini akan mengkaji
lebih lanjut penggunaan minus one dalam
pembelajaran band pada siswa piano pop di
SMI  Yogyakarta. Penelitian ini akan
mendeskripsikan proses dan hasil dari
pembelajaran band dengan minus one pada
siswa piano pop di SMI Yogyakarta.

METODE

Penelitian ini dilaksanakg
Musik Indonesia Yogyaka
disingkat SMI Yogyakartag f

34 Km. 5,5 Gem
Kecamatan Mlati, Ka
Daerah Istimewa Yogxal

SMI Yogyakarta memili
class pada program p&

permasalahan yang ada. Fasilitas dalam
kelas pembelajaran di SMI Yogyakarta yang
dilengkapi dengan komputer dan speaker
juga mendukung untuk penerapan minus one
dalam penelitian ini.

Peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode pendekatan deskriptif adalah
metode yang digunakan untuk
menggambarkan suatu penelitian tetapi
tidak  digunakan  untuk
kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono,
2013). Pada penelitian deskriptif kualitatif
peneliti akan memotret peristiwa yang

membuat

terjadi kemudian menggambarkan
sebagaimana adanya sehinga penelitian
bersifat faktual sebagaimana adanya
(Soendari, 2012). Jenis penelitian ini dipilih
karena peneliti akan mengamati secara
langsung bentuk penerapan minus one untuk
pembelajaran band di SMI Yogyakarta,
untuk memperoleh data itu peneliti harus
mengamati dan mengumpulkan data
langsung mengenai fenomena yang terjadi
dilapangan untuk mendapatkan data yang
detail dan mendalam. Selain itu, untuk
mengetahui apakah minus one dapat
menggantikan pembelajaran band, peneliti
akan mendeskripsikan pandangan realistis
dari narasumber yang tidak bisa diukur

berusia 18 tahun dan yang
bmpuan bernama Aulia
/4] biasa disapa Aulia yang

penelitian, yaitu siswa yang mengikuti group
class dan belajar piano pop.

Instrumen penelitian yang digunakan
oleh peneliti adalah lembar wawancara,
buku catatan proses penelitian, dan
smartphone  untuk  mendokumentasikan
proses penelitian, baik berupa rekaman
suara, rekaman video, dan foto. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah
dengan cara observasi,
wawancara, mengumpulkan dokumentasi,
dan melakukan studi pustaka untuk mencari
data-data atau bahan referensi yang

melakukan

dijadikan sebagai bahan acuan dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data ini



bertujuan untuk mendapatkan data dan
informasi dari obyek penelitian secara detail.

Proses metode penelitian yang
terakhir merupakan proses analisis data.
Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun data secara sistematis yang
diperoleh dari hasil wawancara, buku
catatan  penelitian dan dokumentasi
(Sugiyono, 2013). Analisis data kualitatif
bersifat induktif, yang artinya berdasarkan
data yang diperoleh untuk selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis. Proses
analisis data dimulai dengan reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum dan

Mereduksi data

kembali untuk melihat keakuratan dan
keorisinalitasan data tersebut. Peneliti akan
data-data
penelitian yang ada kemudian akan disusun

menyimpulkan  hasil  dari

secara sistematis dan dianalisa kembali
dengan teori-teori yang ada untuk
mendapatkan data yang valid dan reliable.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pembelajaran, peneliti
mengamati
menganalisa fenomena-fenomena yang
terjadi di lapangan. Pengajar berperan
penuh dalam mengajar dalam pembelajaran

proses  penelitian  dan

memilih fokus pada hal-hal pokokyang berlangsung selama kurang lebih 45

bertujuan

memberikan gambaran yang lejei
mempermudah peneliti untul

yang diperlukan dan
penelitian. Dalam pelaksp

terdapat pada matef§
pembelajaran band pada
SMI Yogyakarta.

naratif. Penyajian data dituliskan secaxg
terstruktur dan  sistematis  sehingga
menghasilkan data yang sederhana dan
memudahkan peneliti untuk menarik
kesimpulan sesuai topik  penelitian.
Kemudian tahap terakhir adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi.

Tahap menarik kesimpulan dan
verifikasi merupakan tahap terakhir dalam
menganalisis data. Setelah data direduksi
dan disajikan secara naratif, data tersebut
akan dianalis untuk mencari makna data
dan menarik kesimpulan meskipun masih
bersifat samar. Selanjutnya, data yang telah
disajikan dan disimpulkan akan diverifikasi

it selama 4 pertemuan. Observasi

gpeliti dilakukan pada bulan

X1 dengan tujuan untuk
pcarp langsung mengenai lokasi
pembelajaran, dan
sefta menentukan fokus
A menemukan hambatan

atau bertemunya banyak orang dalam satu
ruangan.

Akibat dihentikannya group class
siswa tidak mendapat wadah dan materi
dalam bermain musik secara bersama-sama
atau dalam band. Minus one dinilai akan
menjadi solusi untuk mengatasi
permasalahan ini. Peneliti pun tertarik
untuk meneliti dan menganalisa apakah
minus one bisa menjadi penganti dari band.
Setelah menentukan fokus penelitian,
peneliti mengajukan izin kepada pihak SMI
Yogyakarta untuk melakukan penelitian.
Setelah mendapat izin dari pihak SMI
Yogyakarta, peneliti menentukan objek yang



akan diteliti hingga didapatkannya dua
sampel penelitian, yaitu Aulia yang
berjadwal les setiap hari Selasa jam 13.00 dan
Kaka yang berjadwal les setiap hari Sabtu
jam 11.00.

Dalam  proses  penelitian  ini
menggunakan dua jenis minus one yang
berbeda. Minus one yang dibuat atau
dirancang sendiri dan minus one yang
diunduh dari Youtube untuk mengetahui
perbedaan dari kedua minus one ini. Minus
one yang akan dirancang oleh guru adalah
lagu yang berjudul “This Love” yang
dipopulerkan oleh Davichi. Lagu ini
merupakan materi lagu untuk Aulia.
Sedangkan Kaka akan mempelajari lag

Youtube. Kedua siswa inj
yang berbeda karena dala
di SMI Yogyakarta siswa
yang ingin dipelajari seg

sedang dipelajari.

Perancangan minusk A
“This Love” mengacu padazlsgu\aslinya,
dengan nada dasar A Mayor, s

tempo 60 bpm. Pembuatan minus one
menggunakan  DAW  (Digital  Audio
Workstation) Mixcraft 8 dengan bantuan
MIDI Controller. Urutan dalan minus one lagu
ini adalah intro, verse, reffrain, bridge, reff, lalu
diakhiri dengan coda. Berikut merupakan
uraian proses perancangan minus one lagu
“This Love”:
a. Mengisi instrumen drum
Pembuatan pola permainan drum
menggunakan VSTi  (Virtual  Studio
Technology  Instrument) yang sudah
tersedia. Ritme drum pada lagu ini

menggunakan pola ritme 16 beat.

b. Mengisi instrumen bass elektrik

Pada proses ini tidak menggunakan
elektrik, tetapi
menggunakan MIDI Controller yang
kemudian menggunakan VSTi untuk
merubah suaranya menjadi suara bass
elektrik.
c. Mengisi instrumen piano

instrumen bass

Instrumen piano disini berperan
sebagai pengiring atau rhythm section
karena siswa pada lagu ini nanti akan
memainkan melodi utama dari lagu
tersebut atau bermain secara solo piano.
Agar suara piano tidak bertabrakan
dengan suara piano siswa, maka pada
bagian ini piano menggunakan wvoice

filler  untuk mengisi
menambah keindahan
sambel string menjadi
untuk ditambahkan ke

Gambar 1: Lembar Kerja Mixcraft 8

Minus one lagu “Satin Doll” diunduh
dari Youtube. Pengajar memilah dan memilih
minus one yang tepat untuk digunakan
sesuai dengan nada dasar, tempo, dan
kejelasan dari minus one tersebut. Kejelasan
yang dimaksud disini adalah kelengkapan



instrumen, dimana setidaknya terdapat
suara dari rhythm section seperti drum, bass
elektrik, dan keyboard atau gitar. Selain itu,
kualitas audio juga menjadi acuan dalam

memilih minus one agar audio dapat jernih
dan jelas didengar.

Satin Doll Backing Track (No Piano) - 110 BPM
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pertemuan.  Berikut
pembelajaran siswa:
a. Pertemuan pertamg

tanpa minus one.
b. Pertemuan kedua

siswa mendengarkan minus one teTleby
dahulu. Memainkan lagu diiringi minus
one dengan tempo lambat.
c. Pertemuan ketiga

Siswa sudah  mulai lancar
memainkan lagu dan dapat mengikuti
minus one. Tempo terus dinaikkan hingga
tempo asli dari lagu tersebut.
d. Pertemuan keempat

Siswa sudah dapat memainkan
lagu dan mengikuti minus one dalam
tempo asli. Pada pertemuan keempat ini
juga peneliti melakukan perekaman
untuk dokumentasi penelitian dan
wawancara kepada para siswa untuk

mengetahui pandangan siswa mengenai
pembelajaran dengan minus one.

Proses wawancara pada penelitian ini
dilakukan secara langsung dengan metode
semitertstruktur, dengan
pertanyaan yang sudah peneliti siapkan dan
pertanyaan bebas yang peneliti sampai kan
untuk menanggapi pendapat atau ide dari

wawancara

narasumber. Wawancara ini bertujuan
untuk menemukan permasalahan dengan
lebih terbuka (Sugiyono, 2013). Berdasarkan
wawancara yang dilakukan kepada kedua
narasumber yaitu Aulia dan Kaka, keduanya
memberikan pernyataan bahwa mereka

gkan Aulia berpendapat

efiti juga melakukan wawancara
epada Mr. Etok sebagai merupakan
pengajar dari Kaka dan Aulia, dan juga
sebagai pengajar yang merancang serta
menerapkan minus one pada proses
pembelajarannya. Peneliti menanyakan
kepada Mr. Etok mengenai perancangan
minus one yang dibuat sendiri atau
mengunduh dari Youtube, manakah yang
lebih baik digunakan pada proses
pembelajaran. Mr. Etok berpendapat bahwa
keduanya sama baiknya, begitu juga semua
ada kekurangannya. Minus one yang dibuat
sendiri memiliki kelebihan seperti dapat
menentukan sendiri style atau genrenya,
dapat menentukan nada dasar sesuai yang



diinginkan atau yang sedang dipelajari
siswa, dapat menentukan tempo sendiri,
lebih fleksibel, karena dapat diedit atau
diubah sewaktu-waktu. Sedangkan
kekurangannya adalah memerlukan waktu
lebih untuk pembuatannya, memerlukan
pengetahuan atau kemampuan dalam
menggunakan software yang dipakai,
memerlukan peralatan yang dibutuhkan
seperti PC dan MIDI Controller.

Sementara itu, minus one yang
diunduh dari Youtube memiliki kelebihan
diantaranya lebih efisien karena tidak
membuang banyak waktu dan tenaga, pada

Dapat disimpulkan bahwa penerapan
minus one dalam pembelajaran band dimulai
dari proses perancangan minus one. Hal yang
pertama adalah pemilihan lagu yang akan
menjadi materi pembelajaran, kemudian
menganalisa genre, ketukan, serta chord
progression dalam lagu tersebut. Setelah itu,
minus one dapat dibuat sendiri atau dapat
juga kita unduh dari Youtube dalam bentuk
mp3. Pembuatan minus one secara mandiri
memerlukan bantuan alat seperti MIDI
Controller, PC, dan Soundcard. Setelah itu
proses pembuatan minus one dimulai dari
rhythm section terlebih dahulu, yaitu drum

masa saat ini cukup mudah ditemukan dan bass elektrik. Setelahnya baru diisi
minus one di internet khususnya Youtungan filler untuk mengisi kekosongan
Tetapi memiliki kekurangan padiaptarayya nen-dalam minus one tersebut.

sulit diedit atau diubah,
mendapatkan minus one seg
dasar, tempo, dan u
inginkan.

Dalam  proses
pengajar menggunakal
Metode drill adalah

mengulang-ulang siswa dalam memainka
lagu hingga siswa tersebut lancar dan dapat
mengikuti minus one dengan baik. Tentunya
pengajar memulai dengan tempo yang lebih
lambat terlebih dahulu, sampai nantinya
siswa bisa bermain dengan tempo yang
sesuai dengan aransemen aslinya. Pada
tahap ini siswa seringkali mendapat
hambatan dalam mengikuti minus one. Hal
ini dikarenakan siswa belum terlalu familiar
dan bingung dengan ketukan drumnya.
Tapi dengan metode drill ini, siswa semakin
terbiasa mengikuti minus one lagu yang
dipelajarinya.

diberikan kepada siswa
car dalam membaca not

gan aransemen minus one
ng dipelajari. Setelahnya

lagu yang dilatih dan
engikutinya. Pada tahap ini akan dilatih
dan diulang-ulang hingga siswa dapat
memainkan lagunya dengan lancar dan
mengikuti minus one dengan baik.

Minus one dinilai efektif dalam
mengatasi permasalahan yang ada dan
dapat menggantikan band tanpa harus
mengumpulkan beberapa siswa. Hal ini
selaras juga dengan hasil wawancara kedua
siswa yang sama berpendapat bahwa
menggunakan minus one terasa seperti
bermain bersama-sama dalam band.
Pendapat langsung dari narasumber ini
dapat menyimpulkan bahwa minus one
dapat menggantikan band meskipun hanya



berupa file audio saja. Menurut pengamatan
peneliti juga minus one dinilai dapat
membantu pembelajaran band, dimana saat
menggunakan minus one siswa harus
mendengarkan minus one lagu yang
dipelajari untuk mengikuti irama dan
ketukan drum dan mengikuti chord
progression dari rhythm section. Hal ini sejalan
dengan tujuan dari pembelajaran band,
yaitu melatih siswa untuk mendengarkan
instrumen lainnya dan bermain bersama-
sama dengan instrumen lainnya.

Peneliti menilai bahwa minus one yang
dibuat sendiri lebih baik untuk diterapkan
dalam pembelajaran dengan minus one. Hal
ini disebabkan agar minus one dapat dibu;

progression, dan aransg
inginkan. Selain itu, min
sendiri dapat diubal

awal pembelajaran siswa
dengan tempo yang lebN

yaitu dapat disesuaikan dengan kondisi da
tujuan pembelajaran yang dibutuhkan
(Falahudin, 2014). Pengajar dapat sewaktu-
waktu mengubah minus one jika terjadi
perubahan, seperti perubahan tempo dan
perubahan urutan bentuk lagu. Minus one
yang dapat diubah sewaktu-waktu juga
menjadi lebih efisien, sehingga tidak perlu
membuat atau mencari lagi dari awal jika
terjadi kesalahan atau perubahan di tengah-
tengah proses pembelajaran (Ramli, 2012).
Penerapan pada penelitian ini sudah baik,
hanya saja peneliti menemukan satu
pengajar  tidak
memberikan file minus one kepada siswa

kekurangan  yaitu

yang sebenarnya dapat digunakan untuk
belajar siswa secara mandiri dirumah. Selain
itu, dengan memberikan file minus one
kepada siswa, seharusnya siswa menjadi
lebih familiar dengan aransemen minus one
yang dipelajari sehingga dapat mengikuti
dan memainkan lagunya dengan lebih baik
lagi. Salah satu kelebihan media audio
khususnya minus one adalah membuat siswa
dapat belajar kapanpun dan dimanapun
(Kemp & Dayton, 1985).

Kelengkapan dalam format band
seperti rhythm section tetap didapatkan
dalam minus one. Minus one juga menuntut
siswa untuk mengikuti ketukan drum, dan
} mengikuti chord progression lagu

agay tercipta suatu harmoni. Hal ini
Q. definisi band menurut Dr.
998) dimana band adalah
ang  berkaitan dengan
la sehingga menhasilkan

ildJan A¢ran band. Kaka dan Aulia

/_-/ dapat yang sama bahwa

su enjadi lebih ramai. Kaka dan
Aulia merasakan seperti sedang bermain
dalam band, karena dapat mendengarkan
suara instrumen lain seperti, drum dan bass
elektrik.

Pembelajaran band bertujuan untuk
mengajarkan siswa bermain musik bersama-
sama dengan teman yang lain. Siswa
diajarkan untuk mendengarkan instrumen
yang lain dan bermain musik sesusai dengan
instrumen dan perannya. Berdasarkan
tujuan tersebut, minus one membantu siswa
dalam belajar bermain secara band, yaitu
mendengarkan instrumen lainnya dan
bermain musik sesuai dengan perannya.
Siswa harus mendengarkan ketukan drum



pada minus one untuk mengikuti tempo lagu,
dan siswa berperan untuk mengisi harmoni
dan melodi pada permainan piano solonya
untuk melengkapi minus one yang ada
sehingga terciptanya harmoni yang baik
pada band tersebut. Namun menurut
peneliti, minus one tidak dapat melatih siswa
untuk berkomunikasi dan bekerja sama
dengan orang lain yang seharusnya dapat
mereka dapatkan ketika belajar dan bermain
band secara langsung.

Peneliti berpendapat mungkin akan
lebih baik jika melibatkan siswa dalam
proses aransemen dan pembuatan minus one.
Selain membuat siswa lebih aktif, hal ini juga
akan memeberikan pengalaman kepad
siswa dalam aransemen
Aransemen juga merupaka
materi yang didapatkan
bermain dalam band (Ciyg
2018).

SIMPULAN

siswa piano pop di SMI Yog
efektif. Penerapan minus oné
perancangan aransemen, pembu4a
one, dan penerapannya pada pembelajara
sebagai pengiring siswa dalam
pembelajaran piano. Minus one dapat dibuat
sendiri dengan software DAW seperti
Mixcraft 8. Tetapi, minus one juga dapat
didapatkan dari Youtube. Minus one yang
dirancang sendiri dinilai lebih baik karena
bersifat fleksibel, artinya dapat diubah atau
diedit  sewaktu-waktu, dan  dapat
menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
Minus one dapat menggantikan band,
karena suara dari minus one membuat
suasana pembelajaran menjadi lebih ramai
dan menarik. Kelengkapan suara dalam
minus one juga membuat siswa dapat belajar

bermain dalam band. Minus one melatih
siswa untuk mendengarkan instrumen yang
lain, lalu siswa dapat mengikuti ketukan
drum dan mengikuti harmoni atau chord
progression dalam minus one tersebut.terlalu
lama dalam mempelajari sebuah materi lagu
sehingga perbendaharaan lagu yang bisa
dipelajari oleh siswa-siswa tunagrahita
menjadi lebih banyak.
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